PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM PENGEMBANGAN
DESA WISATA BATU MIRAU DI PESISIR BARAT

SKripsi
Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-Tugas Dan Memenuhi
Syarat-Syarat Guna Mendapatkan Gelar Sarjana (S.Sos)
Dalam Ilmu Dakwah Dan llmu Komunikasi

Oleh:

RESA NOPENDA
NPM: 1841020293

Program Studi : Pengembangan Masyarakat Islam

ety

FAKULTAS DAKWAH & ILMU KOMUNIKASI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
RADEN INTAN LAMPUNG
1444 H/2022 M



PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM PENGEMBANGAN
DESA WISATA BATU MIRAU DI PESISIR BARAT

Skripsi
Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-Tugas Dan Memenuhi
Syarat-Syarat Guna Mendapatkan Gelar Sarjana (S.Sos)
Dalam IImu Dakwah Dan lImu Komunikasi
Oleh :

Resa Nopenda
NPM : 1841020293

Program Studi: Pengembangan Masyarakat Islam

Pembimbing I: Prof. Dr. H. Khomsarial Romli, M.Si
Pembimbing Il: M. Apun Syaripuddin, S.Ag., M.Si

FAKULTAS DAKWAH & ILMU KOMUNIKASI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
RADEN INTAN LAMPUNG
1444 H/2022 M



ABSTRAK

Desa Wisata merupakan suatu tempat yang memiliki ciri dan
nilai tertentu sebagai daya tariknya, baik tentang kehidupan pedesaan
maupun keunikan atau kekhasannya. Pemanfaatan kekayaan alam
kebudayaan juga menjadi daya tarik tersendiri. Selain itu Desa Wisata
merupakan Desa yang memiliki kemandirian karena potensi alam
telah dikelola secara tepat dengan melibatkan partisipasi masyarakat
secara baik, akan tetapi partisipasi masyarakat dalam pengembangan
Desa Wisata Mirau di Pesisir Barat belum optimal dikarenakan sikap
egoisme masyarakat di sekitar Desa Malaya bahkan masyarakat yang
tergabung kedalam POKDARWIS sampai 80% yang tidak aktif dalam
kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan Desa Wisata Batu Mirau.
Setiap permasalahan yang terjadi berdasarkan kenyataan tersebut
peneliti tertarik untuk melakukan pengkajian secara mendalam tentang
Partisipasi masyarakatnya.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research).
Menggunakan metode kualitatif yang bersifat deskriptif analisis.
Pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi
untuk memperoleh data yang berkaitan dengan pengelolaan Desa
Wisata Batu Mirau. Untuk menentukan sampel, menggunakan teknik
Purposive Sampling. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah
Aparat Desa, Anggota Kelompok Sadar Wisata dan Masyarakat yang
berperan aktif dalam pengembangan Desa Wisata Batu Mirau.
Penarikan sampel dilakukan dengan teknik reduksi data, penyajian
data, dam penarikan kesimpulan, sehingga didapatkan sampel be
rjumlah 11 orang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa belum maksimalnya
partisipasi masyarakat dalam pengembangan objek wisata batu mirau
mulai dari tahap perencanaan, tahap pelaksanaan kegiatan, tahap
evaluasi program, dan tahap pemanfaatan hasil. Dan menemukan
faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi masyarakat dalam
pengembangan Desa Wisata Batu Mirau Dilihat dari lingkungan
sekitar desa wisata faktor yang mempengaruhi partisipasi masyarakat
ini terdapat pada individu masyarakat yang akan berpartisipasi yaitu:
komunikasi, usia, tingkat pendidikan, pekerjaan dan lama tinggal.
Adapun komunikasi yang berpengaruh hal tersebut karena komunikasi
menjadi sarana dalam berinteraksi yang baik dalam berpartisipasi
dapat memperlancar tujuan program dalam pembangunan. Usia
berpengaruh karena semakin bertambahnya usia relatif berkurang



kemampuan fisiknya dan keadaan akan mempengaruhi partisipasi
sosialnya. Tingkat pendidikan yang baik akan mempengaruhi
partisipasi masyarakatnya yang ditunjukkan dengan keinginannya
masyarkat menjaga dan melestarikan. Selajutnya lama tinggal,
semakin lama menetap di suatu tempat, semakin besar rasa memiliki
dan perasaan dirinya sebagai bagian dari lingkungannya sehingga
timbul keinginan untuk selalu menjaga dimana dia tinggal.

Kata kunci: Desa Wisata, Partisipasi Masyarakat
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Judul skripsi adalah: “PARTISPASI MASYARAKAT
DALAM PENGEMBANGAN DESA WISATA BATU
MIRAU DI PESISIR BARAT” Untuk menghindari kesalahan
dalam memahami judul ini, maka dijelaskan sebagai berikut:

Menurut wazir dalam Siti Hajar, partisipasi diartikan sebagai
keterlibatan seseorang secara sadar ke dalam interaksi sosial
dalam situasi tertentu. Sedangkan, Menurut Isbandi dalam Siti
Hajar, partisipasi adalah keikutsertaan masyarakat dalam proses
pengidentifikasian masalah dan potensi yang ada di masyarakat,
pemilihan dan pengambilan keputusan tentang alternatif dan
solusi untuk menangani masalah, pelaksanaan upaya mengatasi
masalah, dan keterlibatan masyarakat dalam proses mengevaluasi
perubahan yang terjadi.!

Berdasarkan pendapat diatas dapat diartikan bahwa,
Partisipasi adalah keterlibatan aktif dari seseorang atau
sekelompok orang (masyarakat) secara sadar untuk berkontribusi
secara sukarela dalam proses pembangunan.

Masyarakat menurut Mac Iver dan Page yang dikutip dari M.
Mawardi J menyatakan bahwa masyarakat adalah suatu sistem
dari kebiasaan dan tata cara dari wewenang dan kerjasama antar
berbagai kelompok dan golongan pengawasan tingkah laku serta
kebiasaan manusia. Ralp Linton, menyatakan bahwa masyarakat
adalah setiap kelompok manusia yang telah hidup dan
bekerjasama cukup lama sehingga mereka dapat mengatur diri
merka. Sementa Selo Soemardjan menyatakan bahwa masyarakat
sebagai orang-orang yang hidup bersama, yang menghasilkan
kebudayaan. Dari definisi tersebut Soerjono  Soekanto

ISiti Hajar, Irwan Syari Tanjung,Pemberdayaan dan Partisipasi Masyarakat
Pesisir (Medan: Lembaga Penelitian dan Penulisan limiah AQLI, 2018), 30.

1



menyimpulkan 4 ciri masyarakat: pertama, manusia yang hidup
bersama. kedua, bercampur dalam waktu. Ketiga, sadar sebagai
satu kesatuan. Keempat, merupakan suatu system hidup
bersama.’

Jadi masyarakat adalah sebuah sistem yang terdiri atas
berbagai komponen yang meliputi populasi, kebudayaan,
organisasai  sosial serta lembaga-lembaga sosial dimana
mempunyai tujuan bersama dan tinggal dalam suatu wilayah atau
kawasan yang sama.

Pengembangan adalah suatu usaha untuk mengembangkan
atau memajukan suatu objek. Secara spesifik, pengembangan
desa wisata diartikan sebagai usaha untuk melengkapi dan
meningkatkan fasilitas wisata untuk memenuhi kebutuhan
wisatawan. Pengembangan dalam sektor pariwisata ini sangat
potensial sekali untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat
dengan melibatkan partisipasi masyarakat dalam pengelolaannya.

Menurut Nuryanti dalam Aliyah desa wisata, adalah suatu
bentuk integritas antara atraksi, akomodasi, dan fasilitas
pendukung yang disajikan dalam suatu struktur kehidupan
masyarakat yang menyatu dengan tata cara dan tradisi yang
berlaku. Desa Wisata juga merupakan suatu tempat yang
memiliki ciri dan nilai tertentu yang dapat menjadi daya tarik
khusus bagi wisatawam dengan minat khusus terhadap kehidupan
pedesaan.® Jadi desa wisata dapat didefinisikan sebagai sebuah
desa yang memiliki potensi wisata dan memiliki fasilitas
pendukung yang disajikan dalam suatu struktur kehidupan
masyarakat yang menyatu dengan tradisi.

Desa wisata batu mirau adalah salah satu desa wisata yang
terletak di Desa Malaya Kecamatan Lemong Kabupaten Pesisir
Barat. secara geografis memiliki luas wilayah sekitar 1.764,02
Ha, yang membawahi 5 pemangku/ dusun dengan jumlah

M. Mawardi J, Sosiologi, 1 ed (Lampung: Pusat Studi Islam dan Kebudyaan,
2009), 14.

3Istijabatul Aliyah, Galing Yudana, Desa Wisata Berwawasan Ekobudaya :
Kawasan Wisata Indutri Lurik, (Medan: Yayasan Kita Menulis, 2020), 12.



penduduk keseluruhan 1.658 jiwa. Wisata batu mirau ini
memiliki potensi yang bisa meningkatkan perekonomian di Desa
Malaya melalui potensi tempat wisata ini masyarakatnya bisa
berpartisipasi dengan membuka usaha kulineran khas desa
tersebut ataupun membuka tempat spot foto yang menarik dengan
ikon wisata pantai batu miraunya.”

Berdasarkan uraian di atas, maka yang dimaksud dengan judul
skripsi peneliti adalah keikutsertaan atau partisipasi masyarakat
di Desa Malaya dalam pengembangan desa wisata batu mirau
dalam bentuk usaha, tenaga, uang atau harta benda maupun
pikiran dalam proses menjadikan desa wisata batu mirau sebagai
pusat wisata untuk meningkatkan perekonomiannya.

B. Latar Belakang Masalah

Sebagai negara yang banyak memiliki potensi pariwisata,
Indonesia tentu tengah melakukan banyak pengembangan di
sektor pariwisata. Hal ini dilakukan salah satunya demi
meningkatkan jumlah wisatawan yang datang. Pengembangan
pariwisata yang berhasil adalah pengembangan yang dilakukan
secara bersama, termasuk “membangun bersama masyarakat”
sehingga pengembangan pariwisata dapat memberikan manfaat
kepada masyarakat setempat. Pada dasarnya masyarakat berhak
ikut serta dalam pengelolaan pariwisata, seperti yang tertuang
dalam pasal 19 ayat 2 UU no 10 tahun 2009 tentang
kepariwisataan.” Hal ini sesuai dengan firman Allah di dalam
Surah Al-Jasiyah ayat 13 yang berbunyi:

*R.M. Andi Mustika Aparatur Desa Malaya, “Luas Geografis dan potensi
Desa Malaya Kecamatan Lemong Kabupaten Pesisir Barat”, Wawancara, pada
tanggal 14 Oktober 2021.

SRudi & Dini, UUD 1945 & Perubahannya, 2 ed (Jakarta: Redaksi Bmedia,
2017).
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Artinya: “Dan dia menundukkan apa yang ada di langit dan di
bumi untukmu semuanya (sebagai rahmat) dari-Nya. Sungguh,
dalam hal yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda
(kebesaran Allah) bagi orang-orang yang berpikir.” (QS. Al-
Jasiyah: 13)°

Berdasarkan ayat diatas islam mengajarkan agar kekayaan
alam, seni budaya, tradisi masyarakat dan keanaekaragaman
potensi yang ada dibumi dapat dimanfaatkan dengan baik dan
sebagai modal dasar untuk pengembangan dan pembangunan
kepariwisataan, sehingga dapat membawa manfaat bagi manusia.

Pembangunan  kepariwisataan ~ salah  satunya  yaitu
pembangunan desa wisata. Desa wisata adalah dimana
sekelompok kecil wisatawan tinggal dalam atau dekat dengan
suasana tradisional, biasanya di desa-desa yang terpencil dan
belajar tentang kehidupan pedesaan dan lingkungan setempat.
Desa wisata juga sapat diartikan sebagai suatu tempat yang
memiliki ciri dan nilai tertentu yang dapat menjadi daya tarik
khusus bagi wisatawan dengan minat khusus terhadap kehidupan
pedesaan. Hal ini menunjukkan bahwa daya tarik utama dari
sebuah desa wisata adalah kehidupan warga yang unik dan tidak
dapat ditemukan di perkotaan.’

Proses pengembangan desa wisata ini diharapkan bisa
membawa perubahan kepada masyarakat disekitar desa wisata,
didalam proses tersebut dibutuhkan Kketerlibatan masyarakat
untuk mencapai sebuah keberhasilan atau sering disebut dengan
“partisipasi”. Partisipasi sering diberi makna keterlibatan orang

°PT. Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, Al-Qur’an dan Terjemah, (Tangerang:
PT. Pantja Simpati, 2007), 499.

Parta Tanaya, I.G.L., Strategi Pengembangan Desa Wisata, (Jakarta: Pusat
Data & Informasi Badan Penelitian dan Pengembangan, 2019), 8.
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secara sukarela tanpa tekanan dan jauh dari perintah. Dalam ilmu
sosial, partisipasi masyarakat masuk dalam intervensi komunitas,
karena partisipasi masyarakat merupakan bagian dari sebuah
proses pemberdayaan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan-
kebutuhan atau mengatasi masalah yang dialami masyarakat
berdasarkan rencana yang telah disusun bersama dan disepakati
dalam bentuk program.®

Sedangkan partisipasi di dalam masyarakat lampung
merupakan suatu tata cara berprilaku untuk berbaur. Karena
masyarakat di desa wisata batu mirau adalah masyarakat asli
lampung yang mempunyai pandangan hidup yang disebut piil
pesenggiri maka partisipasi ini termasuk kedalam piil pesenggiri
yang ketiga yakni Nengah-nyappur (berbaur). Nengah-nyappur
ini menggambarkan bahwa masyarakat lampung mengutamakan
rasa kekeluargaan dan didukung dengan sikap suka bergaul dan
bersahabat dengan siapa saja, tidak membedakan suku, agama,
tingkatan, asal-usul dan golongan. Oleh sebab itu, masyarakat
lampung merupakan bentuk kehidupan yang memiliki jiwa dan
semangat kerja keras dan gigih untuk mencapai tujuan bersama
dalam berbagai bidang kehidupan.®

Theodorson dalam Mardikanto (1994), mengemukakan bahwa
partisipasi merupakan keikut sertaan atau keterlibatan seseorang
(individu atau warga masyarakat) dalam suatu kegiatan tertentu.
Keikutsertaan atau keterlibatan yang dimaksud di sini bukanlah
bersifat pasif tetapi secara aktif ditujukan oleh yang
bersangkutan. Jadi, partisipasi merupakan peran aktif atau tidak
aktifnya anggota dalam kegiatan yang dilakukan oleh
masyarakat. Tingkat partisipasi masyarakat dapat diukur dengan
tiga pendekatan yaitu: pertama, dimensi pemikiran, yaitu
partisipasi dalam bentuk pemikiran dalam usaha mengembangkan
desa wisata. Partisipasi ini akan terlihat dari masukan pemikiran,

8Abdulsyani, Sosiologi Skema, Teori dan Terapan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2002).

*Mubahis Tokoh Masyarakat Desa Malaya, “Tata cara masyarakat lampung
dalam berbaur”, Wawancara, 15 Oktober 2021.



baik tentang cara pengembangan, paket program, sampai pada
media yang digunakan dalam pengembangan desa wisata. Kedua,
dimensi tenaga yaitu sumbangan berupa tenaga atau fisik yang
diperlukan dalam pengembangan desa wisata. Partisipasi ini
dapat dilihat dari kesiapan secara fisik dalam mempersiapkan
area kunjungan, pemandu wisata, penyedia sarana prasarana dan
penyedia peralatan penunjang kegiatan. Ketiga, dimensi materi
yaitu sumbangan berupa materi dalam pengembangan desa
wisata, seperti pengumpulan dana pembangunan.®

Kabupaten Pesisir Barat merupakan salah satu kabupaten yang
ada di Provinsi Lampung yang sangat potensial untuk
mengembangkan potensi pariwisatanya. Kabupaten Pesisir Barat
merupakan Negeri Para Saibatin dan Ulama dengan ibu kota Krui
yang memiliki luas wilayah 2.889,88 km? Sektor pariwisata
merupakan potensi andalan Kabupaten Pesisir Barat, setiap tahun
ratusan bahkan ribuan turis datang ke Pesisir Barat untuk
berlibur, berselancar dan menikmati keindahan pantainya.
Dengan banyaknya wisatawan yang berkunjung ke Pesisir Barat
ini membuat imbas memunculkan wisata-wisata baru di
Kabupaten Pesisir Barat dan salah satunya adalah Pantai Batu
Mirau tepatnya di Desa Malaya Kecamatan Lemong.™

Pantai Batu Mirau merupakan salah satu wisata yang ada di
Desa Malaya, wisata ini terkenal sangat indah, pantainya yang
sejuk dan terletak sangat strategis untuk berwisata. Pantai Batu
Mirau ini sudah dikenal masyarakat khusunya Pesisir Barat dan
sudah mendunia. Wisata Batu Mirau ini pun mempunyai
keunikannya tersendiri seperti spot foto batu-batu karangnya
yang besar yaitu batu kebau (batu kerbau), batu kebayan (batu
pengantin), batu jan (batu tangga), dan batu tala ini mempunyai
kisah yang konon katanya merupakan wilayah yang terhubung
dengan kisah si “Pahit Lidah”, yaitu tentang seseorang yang sakti

YMurdiyanto, Eko. “Partispasi Masyarakat dalam pengembangan desa wisata
Karanggeneng, Purwobinangun, Pakem, Sleman.” SEPA: Jurnal Sosial Ekonomi
Pertanian dan Agribisnis, Vol. 7, no. 2 (2011).

Uprofile Kabupaten Pesisir Barat (diakses pada tanggal 01 November 2021,
pukul 21:21 wib). https://pesisirbaratkab.go.id/profil



mandraguna yang semua perkataannya bisa berwujud nyata.
Pantai Batu Mirau merupakan salah satu pendorong eksistensi
wisata di Kabupaten Pesisir Barat.*

Pengembangan desa wisata Batu Mirau salah satunya yaitu
dengan adanya partisipasi masyarakat itu sendiri. Dalam setiap
kegiatan yang dilaksakan di Desa Malaya, masyarakat aktif dan
mendukung dalam setiap kegiatan pembangunan-pembangunan
yang dilaksanakan seperti pembangunan jalan untuk mengakses
ke dusun 5 di Desa Malaya, akan tetapi dalam pengembangan
desa wisata Batu Mirau belum semua warga ikut berpartisipasi
didalamnya, sebagian besar warga berusia dewasa yang
berpartisipasi sedangkan remaja/pemuda hanya sedikit yang
terlihat berpartisipasi. Dan untuk pemuda yang bergabung dalam
POKDARWIS dan melihat kenyataan yang ada di desa tidak
sampai 80% yang aktif dalam kegiatan. Sehingga ketika adanya
pelatihan dan acara-acara desa seperti ada yang menggelar acara
pernikahan hanya warga usia dewasa saja yang berpartisipasi
sedangkan pemuda/remaja jarang terlihat berpartisipasi.** Hal ini
membuat penulis berasumsi bahwa partisipasi masyarakat dalam
pengembangan desa wisata Batu Mirau ini belum optimal.
Adanya  partisipasi  masyarakat secara nyata  dan
berkesinambungan akan mempercepat terwujudnya desa wisata
yang diinginkan.

Jika masyarakat disekitar bisa ikut berpartisipasi dalam
pengembangan desa wisata batu mirau bisa untuk menambah
pendapatan, menambah tempat usaha, menambah jejaring
pemasaran untuk hasil kebun dan pertanian, dan juga bisa untuk
eksplorasi kuliner dan budaya. Walaupun wisata pantai batu
mirau ini terletak di kecamatan yang berbatasan dengan provinsi
Bengkulu yang artinya dari pantai batu mirau menuju pusat kota
krui bisa memakan waktu satu jam dengan mengendarai sepeda

“Tania Arsela Anggota POKDARWIS Desa Malaya, “Potensi Pantai Batu
Mirau”, Wawancara, 16 Oktober 2021

BNike Lidiya Sari Anggota POKDARWIS Desa Malaya, “Partisipasi
Masyarakat Desa Malaya”, Wawancara, 17 oktober 2021.



motor, hal ini pun bisa membuka peluang usaha seperti home stay
di sekitar pantai batu mirau, karena biasanya penginapan-
penginapan adanya di pusat kota. Akan tetapi disana belum
dikelola dengan maksimal. Padahal potensi sumber daya alam
dan sumber daya manusia ada dan memadai, serta akses jalan
utama menuju pantai juga dekat lintas jalan raya.™

Berdasarkan uraian tersebut penulis merasa ini sebagai salah
satu upaya pemberdayaan masyarakat yang mampu membawa
dampak baik dalam bidang ekonomi, sosial maupun budaya,
tentunya dengan adanya partisipasi dan keaktifan masyarakat
dalam proses mewujudkannya. Serta sangat dibutuhkan peran
pemerintah dalam mendukung program masyarakat Malaya
tersebut baik moril maupun materil. Agar terwujudnya tatanan
masyarakat yang tidak hanya mandiri namun juga berkualitas,
mampu menciptakan kreativitas, inovasi dan edukasi bagi banyak
kalangan, serta mampu mengelola dengan baik dan profesional.

Maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Partisipasi Masyarakat dalam Pengembangan Desa Wisata
Batu Mirau di Pesisir Barat” dengan penelitian tersebut
memungkin masyarakat lebih memahami untuk berpartisipasi
secara aktif untuk mewujudkannya.

C. Fokus dan Sub-fokus Penelitian

Fokus Penelitian dilakukan pada awal penelitian untuk
memberikan batasan-batasan hal yang diteliti. Fokus penelitian
berfungsi memberikan arahan selama proses penelitian,
khususnya pada proses pengumpulan data untuk mendapat data
yang relevan dengan penelitian. Maka peneliti memfokuskan
penelitian ini pada partisipasi masyarakat dalam mengembangkan
Desa Wisata Batu Mirau dengan sub-fokus penelitian untuk
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam mengembangkan
desa wisata batu mirau di pesisir barat.

Y“Nike Lidiya Sari Anggota POKDARWIS Desa Malaya, “Partisipasi
Masyarakat Desa Malaya”, Wawancara, 17 oktober 2021.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan alasan memilih judul dan latar belakang masalah
diatas, maka dapat dirumuskan suatu rumusan masalah yaitu,
Bagaimana partisipasi masyarakat dalam pengembangan Desa
Wisata Batu Mirau di Pesisir Barat ?

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui mengapa rendahnya
partisipasi masyarakat dalam pengembangan desa wisata batu
mirau di pesisir barat.

2. Manfaat Penelitian
a. Secara Teoritis

1) Sebagai pedoman pengembangan wisata desa bagi
Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) di Desa
Malaya.

2) Penelitian ini diaharapkan memberikan kontribusi
berupa teori pengembangan wisata desa khususnya
bagi mahasiwa pengembangan masyarakat islam
(PMI) UIN Raden Intan Lampung.

b. Secara Praktis

Penelitian ini dapat memberikan gambaran dan
penjelasan tentang bagaiamana partisipasi masyarakat
dalam pengembangan desa wisata batu mirau di pesisir
barat.

F. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

Dalam melakukan penelitian ini penulis mengengadakan
telaah, untuk menghindari duplikasi, peneliti melakukan
penelusuran terhadap penelitian-penelitian terdahulu, penulis
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menemukan skripsi yang memiliki kemiripan judul yang akan
penulis teliti, antara lain :

1. Skripsi Yayang Septiana Sari, NPM 1341020060, Jurusan
Pengembangan Mayarakat Islam Fakultas Dakwah dan limu
Komunikasi, Universitas Negeri Raden Intan Lampung, pada
tahun 2018 dengan judul “Partisipasi Masyarakat dalam
Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Berbasis Pariwisata di
Desa Pulau Pahawang Kecamatan Marga Punduh Kabupaten
Pesawaran”. Skripsi ini membahas tentang partisipasi
masyarakat dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat
berbasis pariwisata karena pariwisata sendiri merupakan
salah satu daya tarik untuk mendatangkan intane bagi
masyarakat lokal dengan banyaknya wisatawan  baik
domestic maupun manca negara dapat meningkatkan
perekonomian masyarakat, potensi alam yang terdapat di
pesawaran yang di jadikan sebagai objek wisata telah
memberikan daya tarik bagi masyarakat. Pulau Pahawang
sebagai objek wisata alam bawah laut telah dikenal di
kawasan pada provinsi lampung. Pengembangan pariwisata
yang melibatkan partisipasi sumber daya masyarakat lokal
dalam rangka meningkatkan ekonomi masyarakat.*

Sedangkan perbedaan dengan skripsi yang penulis teliti
adalah mengenai partisipasi masyarakat ~ dalam
pengembangan desa wisata batu mirau di Pesisir Barat secara
keseluruhan membahas mengapa bisa terjadi rendahnya
partisipasi masyarakat dalam pengembangan desa wisata batu
mirau. Dalam proses pengembangan desa wisata dalam
penelitian ini diharapkan bisa membawa perubahan kepada
masyarakat disekitar desa wisata, maka didalam proses
tersebut dibutuhkan keterlibatan masyarakat untuk mencapai
sebuah keberhasilan atau sering disebut dengan “partisipasi”.

BSari Yayang Septiana, “Partisipasi Masyarakat dalam Pemberdayaan
Ekonomi Masyarakat Berbasis Pariwisata di Desa Pulau Pahawang Kecamatan Marga
Punduh Kabupaten Pesawaran”, (Skripsi, UIN Raden Intan Lampung, 2018), 12.
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Partisipasi sering diberi makna keterlibatan orang secara
sukarela tanpa tekanan dan jauh dari perintah.

2. Skripsi Aditya Agung Nugroho, NIM 3301412012, Jurusan
Politik dan Kewarganegaraan Fakultas Ilmu Sosial,
Universitas Negeri Semarang, pada tahun 2019 dengan judul
“Partisipasi Masyarakat dalam Pengembangan Desa Wisata
(Studi di Desa Wisata Jembangan Kecamatan Poncowarno,
Kabupaten Kebumen)”. Skripsi ini membahas tentang
partisipasi masyarakat dalam pengembangan desa wisata
jembangan dengan cara memanfaatkan sumber daya alam
yaitu keindahan alamnya dengan menjadikan potensi
wilayahnya menjadi sebuah obyek wisata. Sehingga
masyarakat Desa Jembangan muncul partisipasi terhadap
pengembangan Desa wisata Vyaitu masyarakat turut
berpartisipasi dengan berbagai kegiatan yang bermanfaat
untuk pengembangan Desa Wisata seperti bergotong royong,
meramaikan dengan berdagang, membantu kebersihan,
menjadi pekerja, menjaga keamanan.®

Sedangkan perbedaan skripsi yang penulis tulis teliti
adalah obyeknya. Dimana obyeknya peneliti yang terdahulu
desa wisata di jembangan poncowarno, sedangkan obyek
yang penulis teliti adalah desa wisata batu mirau di pesisir
barat.

3. Skripsi Moh Hidayatullah, NIM. 12250073, Jurusan llmu
Kesejahteraan Sosial Fakultas Dakwah dan Komunikasi,
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, pada
tahun 2019 dengan judul “Partisipasi Masyarakat dalam
Pengembangan Desa Wisata Alam (Studi di Desa Wisata
Kalibiru, Desa Hargowilis Kecamatan Kokap, Kabupaten
Kulonprogo)”. Skripsi ini membahas tentang wisata waduk
sermo dan wisata pule payung, dimana kedua wisata tersebut
tidak murni di kelola olen masyarkat sekitar akan tetapi

®Nugroho Aditya Agung, “Partisipasi Masyarakat dalam Pengembangan Desa
wisata: Studi di Desa Wisata Jembangan Kecamatan Poncowarno Kabupaten
Kebumen”, (Skripsi, Universitas Negeri Semarang, 2019), 21.
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dikelola oleh pemerintah dan investor sedangkan masyarakat
sekitar tidak mendapatkan peran penuh terhadap pengelolaan
dan pengembangannya untuk ikut serta berpartisipasi
terhadap wisata tersebut. Karena menurut peneliti partisipasi
masyarakat sangat dipentingkan dalam pengembangan wisata
untuk meningkatkan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat
sekitar.”

Adapun perbedaannya dengan skripsi yang penulis teliti
adalah pengembangan desa wisata batu mirau di pesisir barat
yang merupakan wisata pantai. Sedangkan penelitian Moh
Hidayatullah desa wisata alam yang berfokus pada wisata
waduk sermo dan wisata pule payung.

4. Jurnal yang ditulis oleh Abidurrahman dan M. Muktiali,
Mahasiswa  Universitas Dinopegoro, jurusan  Teknik
Perencanaan Wilayah Kota, pada tahun 2018 dengan judul
“Partisipasi Masyarakat dalam Pengembangan Desa Wisata
di Kelurahan Sarangan Kabupaten Magetan”. Jurnal ini
membahas tentang peran partisipasi-partisipasi masyarakat di
magetan yang di awali dengan kesadaran pemerintahan
kabupaten magetan tentang pengembangan potensi-potensi
yanga ada di kabupaten magetan. Hasil analisis mengenai
peran partisipasi masyarakat ini nantinya berupa berupa
identifikasi aktivitas dilihat dari indikator bentuk partisipasi,
tingkatan partisipasi, dan faktor-faktor pendukung terciptanya
partisipasi tersebut. Dari sini dapat terlihat partsisipasi seperti
apa yang sedang, telah, dan akan dilakukan masyarakat
dalam mendukung program pengembangan desa wisata di
Kelurahan Sarangan. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan
bahwa partisipasi masyarakat dalam wilayah peneltian terkait
dengan bentuk partisipasi pendanaan sosial, fisik kolektif,
kegiatan, donasi properti sendiri, dan sesi pelatihan softskill,
dimana mayoritas orang berpartisipasi secara dominan dalam

Hidayatulloh Moh, “Partisipasi Masyarakat dalam Pengembangan Desa
Wisata Alam: Studi di Desa Wisata Kalibiru, Desa Hargowalis Kecamatan Kokap
Kabupaten Kulonprogo”, (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019), 15.
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bentuk pendanaan sosial, diikuti oleh donasi properti sendiri,
aktivitas fisik kolektif, dan sesi pelatihan softskill yang
dihitung secara berurutan.*®

Perbedaan antara penelitian di atas dengan penelitian
yang dilakukan oleh penulis adalah pada fokus penelitiannya
lebih berfokus pada bentuk partisipasi masyarakatnya
sedangkan penelitian yang peneliti teliti berfokus pada
bagaimana partisipasi masyarakat dalam mengembangkan
Desa Wisata Batu Mirau.

5. Jurnal Edison Stevanus Frasawi dan | Putu Ananda Citra,
Mahasiswa Universitas Pendidikan Ganesha, jurusan
Pendidikan Geografi, tahun 2018 dengan judul tentang “
Partisipasi Masyarakat dalam Pengembangan Desa Wisata
Ambengan Kecamatan Sukadasa”. Penelitian ini bertujuan
menganalis  tingkat  partisipasi ~ masyarakat  dalam
pengembangan Desa Wisata Ambengan, dan
mendeskripsikan kendala dalam pengembangan Desa Wisata
Ambegan. Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat
Desa Ambengan yang terdiri dari kelompok sadar wisata
(POKDARWIS), pelaku usaha, dan tokoh masyarkat
setempat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat
partisipasi masyarakat dalam pengembangan Desa Wisata
Ambengan masih rendah yaitu sebesar 90% berada pada
kategori rendah, dan kendala dalam pengembangan Desa
Wisata Ambengan yaitu aksesbilitas, sarana dan prasarana,
akomodasi, promosi, dam sumber daya manusia.*®

Perbedaan antara penelitian di atas dengan penelitian
yang dilakukan oleh penulis adalah pada tempat objek yang
diteliti, penelitian di atas objeknya Desa Wisata Ambengan
yang meneliti wisata air terjun, sedangkan penelitian yang

®BAbidurrahman, I, and Muktiali, M. “Partisipasi Masyarakat Dalam
Pengembangan Desa Wisata di Kelurahan Sarangan Kabupaten Magetan”. Jurnal
Teknik PWK (Perencanaan Wilayah Kota), VVol. 7, no. 2, (2018): 87-96.

Frasawi, Edison Stevanus, “Partisipasi Masyarakat dalam Pengembangan
Desa Wisata Ambengan Kecamatan Sukasada,” Jurnal Pendidikan Geografi
Undiksha, Vol. 6, no. 3, (2018): 178-182.



14

peneliti teliti objeknya pada Desa Wisata Batu Mirau yang
merupakan wisata pantai.

Berdasarkan rujukan di atas, maka isi skripsi ini berbeda
dengan isi skripsi yang penulis teliti, penulis mengambil
judul skripsi “Partisipasi Masyarakat dalam Pengembangan
Desa Wisata Batu Mirau di Pesisir Barat”. Skripsi ini
membahas tentang bagaimana partisipasi masyarakat dalam
pengembangan Desa Wisata Batu Mirau Di Pesisir Barat,
yang artinya bagaimana partisipasi masyarakat untuk
mengembang desa wisata batu mirau ini.

G. Metode Penelitian

Untuk memudahkan dalam proses penelitian dan

memeperoleh hasil data dan informasi yang valid maka dalam
dalam tulisan ini penulis akan menguraikan metode penelitian
yang digunakan :

1. Pendekatan dan Prosedur Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian  kualitatif.
Penelitian ini mempergunakan data yang dinyatakan verbal
dan kualifikasinya bersifat teoritis. Pengolahan data dan
pengujian hipotesis tidak berdasarkan statistik melainkan
dengan pola hukum  tertentu menurut hukum logika.
Penelitian kualitatif memanfaatkan data dilapangan untuk
verifikasi teori yang timbul dilapangan dan terus menerus
secara disempurnakan selama proses penelitian langsung
yang dilakukan secara berulang-ulang. Selain itu penelitian
kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah
yang bermaksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan
yang telah dilakukan dengan jalan yang melibatkan berbagai
metode yang ada.”’

2Albi Anggito & Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jawa

Barat: CV Jejak,2018), 7.
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Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field
Research), yaitu penelitian yang dilakukan secara sistematis
dan mendalam, dengan mengangkat data dilapangan.

Desain Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif yang cenderung
menggunakan analisis. Metode deskriptif adalah suatu
metode dalam meneliti suatu objek, fenomena, atau seting
sosial yang akan dituangkan dalam tulisan yang bersifat
naratif.? Tujuannya yakni untuk membuat deskripsi,
gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar
fenomena yang diselidiki. Dalam penelitian ini penulis
mengemukakan dan menggambarkan secara apa adanya dan
yang sesungguhnya terjadi dilapangan tentang mengapa
rendahya partisipasi masyarakat dalam pengembangan desa
wisata batu mirau di pesisir barat.

Metode ini dipilih karena lebih mudah digunakan dalam
penelitian yang dilakukan pada masyarakat yang ada di Desa
Malaya Kecamatan Lemong Kabupaten Pesisir Barat.
Metode penelitian ini merupakan cara alamiah untuk
memperoleh sebuah informasi dan data yang terdapat pada
lokasi penelitian.

Partisipan dan Tempat penelitian

Partisipan merupakan seseorang yang memiliki informasi
yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Sumarto menjelaskan
jika partisipan merupakan kegiatan untuk mengambil bagian
maupun melibatkan diri kedalam seseorang maupun
masyarakat dengan mendukung aktivitas mereka dengan
berupa tenaga, materi, maupun fikiran serta bertanggung
jawab pada seluruh keputusan yang sudah ditetapkan agar
mencapai  hasil yang diharapkan. Sehingga dalam
menetapkan partisipan perluu memakai teknik Purposive
Sampling, dimana teknik ini digunakan untuk mengambil

Zpid., 11.
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sampel yang didasarkan dari penilaian kelayakan menjadi
narasumber yang ditentukan oleh peneliti.

Sehingga bisa ditarik kesimpulan jika partisipasi yang
dijadikan subjek penelitian terdapat 11 sampel yaitu Kepala
Desa Malaya selaku pemerintahan Desa Malaya yang
mengetahui terbentuknya Desa Malaya, Ketua POKDARWIS
yang memiliki informasi tentang Desa Wisata Batu Mirau
dan mengetahui tentang kegiatan Desa Wisata Batu Mirau,
Tokoh Masyarakat penulis mengambil 3 sampel yang
mempunyai informasi tentang sejarah-sejarah Desa Wisata
Batu Mirau, Anggota POKDARWIS 12 orang tetapi penulis
mengambil sampel 3 orang yang berpartisipasi dan aktif di
dalam semua kegiatan Desa Wisata, Aparat Desa Malaya
selaku pendamping pemerintahan desa penulis mengambil 2
sampel yang mengetahui informasi tentang partisipasi
masyarakat dalam mengembangkan Desa Wisata Batu Mirau
dan masyarakat sekitar Desa Wisata Batu Mirau penulis
mengambil 2 orang sebagai sampel yang memberikan respon
kegiatan dan memberikan dukungan dalam mencapai tujuan
serta bertanggung jawab pada aktiitas yang terjadi:

Kepala Desa Malaya berjumlah 1 orang
Ketua POKDARWIS berjumiah 1 orang

o @

o

Tokoh Masyarakat berjumlah 3 orang
Anggota POKDARWIS berjumlah 3 orang

Aparat Desa Malaya berjumlah 2 orang

e

f. Masyarakat Desa Malaya 2 orang

Penelitian ini dilakukan di Desa Malaya Kecamatan
Lemong Kabupaten Pesisir Barat.

Prosedur Pengumpulan Data

Pada metode ini, biasanya menggunakan beberapa
metode sebagai dasar yang efektif dan terarah untuk
mendapatkan data-data dan informasi yang valid dan
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lengkap. Dalam hal ini, menggunakan beberapa metode
sebagai berikut :

a. Metode Wawancara

Metode ini merupakan pertemuan dua orang untuk
bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga
dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu.?
Adapun dalam melakukan kegiatan wawancara ini dapat
menggunakan jenis wawancara bebas terpimpin vyaitu,
mewawancarai menggunakan kerangka pertanyaan
pertanyaan untuk disajikan kepada narasumber yang akan
di wawancarai.

Penelitian melakukan wawancara kepada informan
untuk menggali data yang akurat. Wawancara yang
dilakukan peneliti kepada ketua POKDARWIS Desa
Malaya, untuk menggali data tentang mengapa partisipasi
masyarakat sangat rendah dalam pengembangan Desa
Wisata Batu Mirau di Pesisir Barat. Selanjutnya peneliti
juga melakukan wawancara terhadap pemuda yang
tergabung dalam POKDARWIS Desa Malaya untuk
mendapat informasi yang akurat, selain itu peneliti juga
melakukan wawancara terhadap Kepala Desa Malaya
selaku Pembina dalam kegiatan yang dilakukan
POKDARWIS Desa Malaya.

b. Metode Observasi

Dalam melakukan pengumpulan data di penelitian ini
dibutuhkan observasi atau pengamatan langsung
dilapangan untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya.
Observasi atau pengamatan merupakan aktivitas
pencatatan fenomena yang dialakukan secara sistematis.
Pada observasi pengamatan dilakukan dengan teliti agar

22Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung:
Alfabeta , 2019), 304.



gambaran sesungguhnya yang terjadi dapat terekam
baik.”®

Metode ini digunakan untuk memperoleh data terkait
proses berlangsungnya partisipasi masyarakat dalam
pengembangan desa wisata batu mirau, serta mengamati
bagaimana  aktivitas-aktivitas  masyarakat  secara
langsung.

c. Metode Dokumentasi

Adalah metode pengumpulan data yang nyata dan
objektif, dengan mengambil sebagian dokumen yang
telah tersedia. Metode dokumentasi merupakan metode
dengan teknik pengumpulan data dengan mempelajari
catatan-catatan mengenai data pribadi responden. Metode
dokumentasi juga adalah sebuah cara yang dilakukan
dalam pencarian data berupa hal-hal untuk sebuah
variabel berupa catatan, surat kabar, transkip, buku,
majalah dan sebagainya. Studi dokumen merupakan
pelengkap dari penggunaan metode observasi dan
wawancara dalam penelitian kualitatif.**

5. Analisis Data

Analisis data adalah suatu proses atau upaya pengelolaan
data menjadi sebuah informasi baru agar karakteristik data
tersebut menjadi lebih mudah dimengerti dan berguna untuk
solusi suatu permasalahan, khususnya yang berhubungan
dengan penelitian. Analisis data adalah rangkaian kegiatan
penelaahan, pengelompokan, sistematisasi, penafsiran, dan
verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki nilai sosial,
akademis dan ilmiah. Miles Dan Huberman (1984),
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus

Bbid., 314.
2bid., 316.
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menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.?®
Analisis data ini dapat dilakukan dalam tiga cara berikut :

a. Reduksi data

Miles dan Hubermen mengemukakan, reduksi data
dapat diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan
perhatian  pada  penyederhanaan, pengabstrakan,
transformasi data kasar , yang muncul dari catatan
lapangan. Dalam proses reduksi data ini data yang di
peroleh dilapangan disusun dalam bentuk uraian yang
lengkap. Data yang di dapat dirangkum yang pokok dan
difokuskan pada hal-hal yang penting dan berkaitan
dengan masalah. Data yang telah melewati proses reduksi
ini memberikan gambaran yang lebih tajam tentang hasil
pengamatan dan wawancara.?®

b. Penyajian Data

Miles dan Huberman mengemukakan bahwa yang
dimaksud dengan penyajian data adalah menyajikan
sekumpulan informasi = yang terus memeberikan
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengembalian tindakan. Analsisi ini dilakukan mengingat
data yang terkumpul sangat banyak. Data yang
menumpuk  akan menimbulkan kesulitan dalam
mengambarkan  rincian  secara  keseluruhan dam
pengambilan kesimpulan kesulitan ini dapat diatasi
dengan membuat model matriks atau grafik sehingaa
keseluruhan data dapat dipetakan dengan jelas.”’

c. Penarikan Kesimpulan dan Vertifikasi

Melalui  induksi data  tersebut  disimpulkan,
kesimpulan yang dihasilkan itu bersifat sementara dan
masih bersifat umum. Supaya nantinya kesimpulan yang
dihasilkan dapat diperoleh secara lebih mendalam, maka

Bbid., 321.
2bid., 323.
Z|pid., 325.
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perlu dicari data lain yang baru. Data ini berfungsi untuk
melakukan pengujian terhadap berbagai kesimpulan.
Setelah tahapan-tahapan tersebut dilalui tahapan
selanjutnya adalah menganalisis data dengan cara berfikir
induktif, yaitu dari rangkaian yang bersifat khusus yang
diambil dari individu kemudian diatarik kepada
kesimpulan yang bersifat umum.

H. Sistematika Pembahasan

Dalam mempermudah pembahasan penelitian ini, maka

penulis

akan membagi ke dalam lima bab yang berbentuk narasi

atau uraian dan tentunya saling berkaitan antara satu bab dengan

bab lain
BAB |

BAB Il

BAB Il

nya.

Pendahuluan, bab ini berisi tentang Penegasan
Judul, Latar Belakang Masalah, Fokus dan Sub-
Fokus Penelitian, Rumusan Masalah, Tujuan
Penelitian dan Manfaat Penelitian, Kajian
Penelitian =~ Terdahulu,  Metode  Penelitian,
Sistematika Pembahasan.

Landasan Teori, bab ini membahas landasan-
landasan  teori yang meliputi  Partisipasi
Masyarakat dan Desa wisata.

Deskripsi Objek Penelitian, bab ini membahas
tentang Gambaran dalam penelitian baik sejarah
singkat, letak geografis, jumlah penduduk, mata
pencaharian penduduk, keberagaman masyarakat
dan potensi yang ada di Desa Malaya

BAB IV Analisis Penelitian, bab ini membahas analisis data

penelitian temuan-temuan yang ada saat penelitian
berlangsung baik secara pelaksanaannya langkah-
langkahnya dan pembahsan yang terjadi saat
penelitian.
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BAB V Penutup, sebagai akhir dari penelitian yang berisi
kesimpulan dan rekomendasi dari haris temuan
penelitian yang sudah dilaksanakan peneliti.

Kemudian pada bagian akhir skripsi berisi daftar pustaka yang
menjadi referensi dalam penelitian skripsi, serta lampiran-
lampiran selama melakukan penelitian.






BAB Il
PARTISIPASI MASYARAKAT DAN DESA WISATA

A. Partisipasi Masyarakat
1. Pengertian Partisipasi Masyarakat

Partisipasi masyarakat menurut Totok Mardikanto,
adalah suatu mental dan emosi seseorang kepada pencapaian-
pencapaian tujuan dan ikut bertanggung jawab didalamnya.
Atau secara umum partisipasi adalah keikut sertaan seseorang
atau sekelompok anggota masyarakat dalam suatu kegiatan.?®

Menurut Taliziduhu, mendefinisikan partisipasi sebagai
kesediaan untuk membantu berhasilnya setiap program sesuai
kemampuan setiap orang tanpa berarti mengorbankan
kepentingan sendiri.?®

Sebagai suatu kegiatan, Verhangen menyatakan dalam
Theresia Aprilia bahwa, partisipasi merupakan suatu bentuk
khusus dari interaksi dan komunikasi yang berkaitan dengan
pembagian kewenangan, tanggung jawab, dan manfaat.
Tumbuhnya interaksi dan komunikasi tersebut, dilandasi oleh
adanya kesadaran yang dimiliki oleh yang bersangkutan
mengenai:

a. Kondisi yang tidak memuaskan, dan harus diperbaiki.

b. Kondisi tersebut dapat diperbaiki melalui kegiatan
manusia atau masyarakatnya sendiri.

c. Kemampuannya untuk berpartisipasi dalam kegiatan
yang dapat dilakukan,

Totok Mardikanto, Poerwoko Soebianto, Pemberdayaan Masyarakat Dalam
Perspektif Kebijakan Publik (Bandung: Alfabeta, 2015), cet. Ke-3, 81.

®Ndaraha, Taliziduhu, Pengembangan Masyarakat Tinggal Landas (Jakarta:
Rineke Cipta, 1990, 102.
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d. Adanya kepercayaan diri, bahwa ia dapat memeberikan
sumbangan yang bermanfaat bagi kegiatan yang
bersangkutan.®

Jadi partisipasi adalah sebuah keadaan dimana seseorang
atau sekelompok orang memperlihatkan keikutsertaan dalan
suatu program atau kegiatan, dan dalam kegiatan tersebut
menampilkan rasa kebersamaan tim atau kelompok.

Menurut Soerjono Soekanto, Masyarakat adalah suatu
jaringan  hubungan-hubungan antar makhluk sosial.
Sedangkan menurut  Koentjaningrat dalam  Soerjono
Soekanto Masyarakat adalah kesatuan hidup manusia yang
berinteraksi menurut suatu sistem adat istiadat yang bersifat
kontinu, dan yang terikat oleh suatu rasa identitas bersama. **

Jadi, masyarakat adalah sekumpulan individu yang hidup
bersama disuatu tempat atau disuatu pemukiman yang
membentuk sebuah sistem dalam suatu pemukiman tersebut
dan saling berinteraksi satu sama lain.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
partisipasi masyarakat adalah keterlibatan dan pelibatan
anggota masyarakat dalam pengelolaan pembangunan yang
terjadi di masyarakat.

Partisipasi masyarakat seharusnya berlangsung secara
sukarela dan adanya keberlanjutan. Partisipasi yang
dimaksud adalah partisipasi yang memandang masyarakat
sebagai subjek dari segala aturan pembangunan bukan
sebagai objek pembangunan. Pelibatan masyarakat ini secara
utuh dilakukan melalui pola pikir pembangunan yang
memandang masyarakat sebagai subjek peraturan dengan
keanekaragaman perilaku. Proses pelibatan partisipasi
masyarakat mulai dari tahap perencanaan, pemanfaatan,

Ppprillia Theresia, etal. Pembangunan Bersasis Masyarakat (Bandung:
Alfabeta, 2015), 197.

3Sperjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, 4 ed (Jakarta: Rajawali Pers,
1990), 20.
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pengendalian pemanfataan ruang yang akan muncul suatu
sistem evaluasi dari kegiatan pengembangan pembangunan
yang telah dilakukan dan menjadi masukan bagi proses
pengelolaan pembangunan selanjutnya.

Sebagai masyarakat lampung yang berprinsip hidup yang
memiliki kearifan lokal berupa falsafah hidup atau sering
disebut dengan piil pesenggiri. Menurut Abdul Syani, Piil
pesenggiri adalah pandangan hidup yang diyakini sebagai
pedoman dalam tata pergaulan untuk memelihara
ketentraman dan ketertiban. Piil pesenggiri ada 4 yaitu:
bejuluk-buadok artinya mempunyai gelar adat, Nemui-
nyimah artinya ramah dan terbuka, Nengah-nyappur artinya
sikap suka bergaul,suka bersahabat dan toleran antar sesama,
dan tidak membedakan suku, agama, tingkatan, asal usul dan
golongan, sedangkan Sakai sambayan artinya suka
mengamalkan kegiatan tolong menolong dan gotong
royong.*

Dalam hal ini Partisipasi masyarakat juga termasuk
dalam prinsip hidup masyarakat lampung yaitu piil
pesenggiri yang ketiga (Nengah-nyappur), dengan prinsip
Piil pesenggiri kehidupan sosial masyarakat lampung dapat
menjadi sebuah lingkungan sosial dengan komunitas yang
hidup rukun, berdampingan dan bekerjasama. Setiap
komunitas menjaga sikap toleransi, meningkatkan dan
bersatu dalam rasa persaudaraan.

2. Macam-Macam Partisipasi Masyarakat

Apabila kita menyadari bahwa partisipasi masyarakat
yang aktif akan kembali berdampak pada kepentingan
mereka sendiri, karena dalam pengembangan suatu desa
dibutuhkan kerjama dengan setiap lapisan masyarakat
didalamnya agar dapat mengembangkan potensi serta

%2Syani, Abdul. “Strategi dan Pendekatan Nilai Kearifann Lokal Lampung
dalam Pemeliharaan Ketentraman dan Ketertiban Masyarakat Desa.” (Bandar
Lampung: Prosiding Seminar Nasional, 2016), 1-12.
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peluang yang ada. Terdapat dua klasifikasi partisipasi dilihat
dari keterlibatannya menurut Sundari Ningrum dalam Ambar
Teguh S, yaitu:®

Partisipasi Langsung

Partisipasi yang terjadi apabila individu menampilkan
kegiatan tertentu dalam proses partisipasi. Partisipasi ini
terjadi apabila setiap orang dapat mengajukan
pandangan, membahas pokok permasalahan, mengajukan
keberatan terhadap keinginan orang lain atau terhadap
ucapannya.

Partisipasi tidak langsung

Partisipasi  yang  terjadi  apabila  individu
mendelegasikan hak partisipasinya pada orang lain.

3. Tingkatan Partisipasi

Menurut Wilcox dalam Aprillia Theresia,

mengemukakan bahwa terdapat lima tingkatan partisipasi
yaitu:

Memberikan informasi (Information)

b. Konsultasi (Consultation): yaitu penawaran pendapat,

sebagai pendengar yang baik untuk memberikan umpan-
balik, tetapi tidak terlibat dalam implementasi ide dan
gagasan tersebut.

Pengambilan keputusan bersama (Deciding Together),
dalam arti memberikan dukungan terhadap ide, gagasan,
pilihan-pilihan, serta, mengembangkan peluang yang
diperlukan guna pengambilan keputusan.

Bertindak bersama (Acting Together), dalam arti tidak
sekedar ikut dalam pengambilan keputusan, tetapi juga
terlibat dan menjalin kemitraan dalam pelaksanaan
kegiatannya.

¥Ambar Teguh Sulistiani, Kemitraan dan Model-Model Pemberdayaan

(Yogyakarta: Gava Media, 2004), 75.
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e. Memeberikan dukungan (Supporting Independent
Comunity Interest) dimana kelompok-kelompok lokal
menawarkan pendanaan, nasehat, dan dukungan lain
untuk mengembangkan agenda kegiatan.**

Nelson dalam Taliziduhu Ndraha menyebut dua macam
partisipasi, yaitu partisipasi antara sesama warga atau
anggota suatu perkumpulan yang dinamakannya partisiapasi
horizontal dan partisipasi yang dilakukan oleh bawahan
dengan atasan, antar klien dengan patron, atau antar
masyarakat sebagai suatu keseluruhuan dengan pemerintah
yang disebut dengan partisipasi vertical.*®

Partisipasi masyarakat yang dilakukan dalam penelitian
ini yaitu pengembangan baru dimulai pada akhir tahun 2020
sehingga masih cenderung awal dan dengan sesuai dari
adanya kebutuhan untuk kegiatan pengembangan desa wisata
ini berfokus sesuai pendapat Yadav dalam Theresia Aprillia
yang intinya terdapat empat macam partisipasi yaitu:

a. Partisipasi dalam pengambilan keputusan. Partisipasi
masyarakat dalam pengambilan keputusan ini terutama
berkaitan dengan  penentuan alternative  dengan
masyarakat untuk menuju kesepakat tentang berbagai
gagasan yang menyangkut kepentingan bersama.

b. Partisipasi dalam pelaksanaan. Partisipasi masyarakat
dalam pelaksanaan program merupakan lanjutan dari
rencana yang telah disepakati sebelumnya, baik berkaitan
dengan perencanaan, pelaksanaan, maupun tujuan.

c. Partisipasi dalam pengambilan manfaat. Partisipasi ini
tidak terlepas dari kualitas maupun kuantitas dari hasil
pelaksanaan program yang bisa dicapai.

*Theresia, Pembangunan Berbasis Masyarakat, 202.
®Taliziduhu, Pengembangan Masyarakat Tinggal Landas, 102.
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d.

Partisipasi dalam evaluasi. Partisipasi masyarakat dalam
evaluasi ini berkaitan dengan masalah pelaksanaan
program secara menyeluruh.*

Menurut Cohen dan Uphoff menegaskan bahwa

partisipasi masyarakat dalam proses pembangunan terdiri

dari
a.
b.
C.
d.

Participation in decion making
Participasion in implementasi
Participasion in benefits
Participasion in evaluation®’

Dari beberapa teori diatas dapat disimpulkan bahwa

dimensi-dimensi  partisipasi  masyarakat yang  bisa
disumbangkan untuk suatu pengembangan kualitas hidup
masyarakat terutama pada pengembangan desa wisata:

Tabel 2.1 Diemensi-dimensi Partisipasi dan Indikatornya
No | Dimensi partsipasi Indikator Partisipasi
1 | Keterlibatan 1. Keterlibatan dalam rapat atau
Masyarakat dalam musyarawah.
Perencanaan

2. Kesediaan dalam memberikan
data dan informasi.

3. Keterlibatan dalam penyusunan
rancangan rencana program
desa wisata.

4. Keterlibatan dalam penentu
skala priorotas kebutuhan .

5. Keterlibatan dalam
pengambilan keputusan.

*Theresia, Pembangunan Berbasis Masyarakat, 198-199.
$"Cohen, JM, dan N. T. Uphoff, Rural Devlopment Participation, (Cornell
University RDCCIS: New York, 1997).
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Keterlibatan
Masyarakat dalam
pelaksanaan

. Keaktifan masyarakat dalam

pelaksanaan program Desa
Wisata Batu Mirau.

. Kesediaan memberikan

sumbangan berupa pikiran,
keahlian dan keterampilan.

. Kesediaan memberikan

sumbangan  berupa  uang,
materi dan bahan-bahan.

. Tanggung jawab terhadap

keberhasilan program Desa
Wisata Batu Mirau.

Keterlibatan
dalam
pemanfaatan hasil.

. Pemahaman tentang hakikat

Desa Wisata.

. Kesediaan dalam menerima

dan memanfaatkan hasil Desa
Wisata.

. Kesediaan dalam melestarikan

hasil-hasil Desa Wisata.

. Kesediaan dalam

mengembangkan hasil Desa
Wisata.

Keterlibatan
dalam evaluasi.

.Adanya norma atau aturan

standar.

.Adanya  kesempatan  bagi

masyarakat untuk melakukan
pengawasan.

. Keaktifan dalam melakukan

pengawasan.

4. Dampak pendapatan negara

dan daerah

5. Dampak terhadap penciptaan
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lapangan kerja dan penyerapan
tenaga kerja.

6. Dampak terhadap
pengembangan sektor lain.

7. Pemberian saran dan kritik dari
masyarakat.

4. Bentuk-Bentuk Partisipasi Masyarakat

Menurut Dusseldrop dalam Totok Mardikanto (2015),
bentuk-bentuk kegiatan partisipasi yang dilakukan oleh setiap
masyarakat berupa:

a. Menjadi anggota-anggota kelompok masyarakat.
b. Melibatkan diri pada kegiatan diskusi kelompok.

c. Melibatkan diri pada kegiatan-kegiatan organisasi untuk
menggerakkan partisipasi masyarakat.

d. Menggerakkan sumber daya manusia.
e. Mengambil bagian dalam proses pengambilan keputusan.

f.  Memanfaatkan hasil-hasil yang dicapai dari kegiatan
masyarakatnya.*®

Selanjutnya bentuk partisipasi  masyarakat juga di
pengaruhi oleh derajat kesukarelaan partisipasi. Dalam hal ini
kunci dari pengertian partisipasi masyarakat dalam
pembangunan adalah adanya kesukarelaan (anggota)
masyarakat untuk terlibat atau melibatkan diri dalam kegiatan
pembangunan. Dusseldrop membedakan adanya jenjang
kesukarelaan sebagai berikut:

a. Partisipasi spontan, yaitu peran serta yang tumbuh karena
motivasi intrinsik berupa pemahaman, penghayatan, dan
keyakinan sendiri.

3Totok Mardikanto, Poerwoko Soebianto, Pemberdayaan Masyarakat Dalam

Perspektif Kebijakan Publik (Bandung: Alfabeta, 2015), cet. Ke-3, 84.
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b. Partisipasi terinduksi, yaitu peran serta yang tumbuh
karena terinduksi oleh adanya motivasi ekstrinsik seperti
bujukan, pengaruh, maupun dorongan yang berasal dari
luar diri.

c. Partisipasi tertekan oleh kebiasaan, yaitu peran serta yang
tumbuh karena adanya tekanan yang dirasakan seperti
untuk mematuhi kebiasaan, nilai-nilai, norma yang
diambil masyarakat setempat. Jika tidak khawatir akan
tersisih atau dikucilkan oleh masyarakat.

d. Partisipasi tertekan oleh alasan sosial-ekonomi, yaitu
peran serta yang dilakukan karena takut kehilangan status
sosial, memperoleh kerugian, dan tidak mendapat
manfaatkan manfaat dari kegiatan yang dilaksanakan.

e. Partisipasi tertekan oleh peraturan, yaitu peran serta yang
dilakukan karena takut menerima hukuman dari
peraturan atau ketentuan yang sudah diberlakukan.®

Raharjo dalam Aprillia Theresia, mengemukakan adanya
tiga variasi bentuk partisipasi yaitu:

a. Partisipasi terbatas, yaitu partisipasi yang hanya
digerakkan untuk kegiatan-kegiatan tertentu demi
tercapainya tujuan pembangunan, tetapi untuk kegiatan
tertentu yang dianggap menimbulkan kerawanan bagi
stabilitas nasional dan kalangan pembangunan, diatasi.

b. Partisipasi penuh (full scule participation), artinya
partisipasi seluas-luasnya dalam segala aspek kegiatan
pembangunan.

c. Mobilitas tanpa partisipasi, artinya partisipasi yang di
bangkitkan pemerintah (penguasa), tetapi masyarakat
sama sekali tidak diberi  kesempatan  untuk
mempertimbangkan kepentingan pribadi dan tidak diberi

Fbid., 87.
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kesempatan untuk turut mengajukan tuntunan maupun
mempengaruhi jalannya kebijaksanaan pemerintah.*’

Jadi keberhasilan pembangunan tentu tidak dapat
dipisahkan dari adanya faktor penting berupa kesediaan
masyarakat untuk ikut serta dalam pelaksanaan pembangunan
tersebut. Keikutsertaan masyarakat dalam mensukseskan
program pembangunan dilakukan dengan memberikan
berbagai bentuk kontribusi/sumbangan.
Kontribusi/sumbangan  yang diberikan masyarakat
merupakan bentuk dari partisipasi mereka sendiri.

5. Faktor-Faktor  Yang Mempengaruhi Partisipasi

Masyarakat

Pada kenyataannya, tidak semua anggota masyarakat mau
berpartisipasi, dengan berbagai macam alasan yang ada. Hal
ini terjadi karena adanya beberapa faktor yang mungkin
membuat mereka terdorong maupun tidak terdorong untuk
berpartisipasi. Dalam hal ini Rahardjo Adisasmita
menjelaskan faktor yang dapat menghambat atau menjadi
ancaman terhadap partisipasi masyarakat antara lain :

a. Sifat malas, apatis, masa bodoh dan tidak mau melakukan
perubahan ditingkat anggota masyarakat.

b. Aspek-aspek tipologis (pembuktian dan jurang).

c. Geografis (pulau-pulau kecil yang tersebar letaknya).
d. Demografis (jumlah penduduk).

e. Ekonomi (desa miskin/tertinggal).*"

Menurut Nasution dalam Albertha Andika Karla, faktor-
faktor yang mempengaruhi partisipasi masyarakat sebagai
berikut:

“Theresia, Pembangunan Berbasis Masyarakat, 203-204.
“Rahardjo Adisasmita, Membangun Desa Partisipatif (Yogyakarta: Graha

limu, 2006), 135.
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a. Komunikasi, Komunikasi menjadi hal yang penting
dalam melakukan interaksi sosial. Karena komunikasi
merupakan faktor utama dalam tahap mencapai
kesepakatan pada sebuah kegiatan partisipasi.

b. Tingkat Pendidikan, Pendidikan yang dimiliki oleh
masyarakat menjadi salah satu faktor penting yang
mendasari masyarakat untuk berpartisipasi, karena
semakin tinggi pendidikan masyarakat maka semakin
tinggi pula kesadaran masyarakat dalam pembangunan
karena pendidikan sangat berhubungan erat dengan
tingkat partisipasi.

c. Pekerjaan, jenis pekerjaan dapat mempengaruhi
pendapatan yang mempengaruhi status sosial. Besarnya
pendapatan memberi peluang bagi masyarakat untuk
berpartisipasi, karena penghasilan mempengaruhi
kemampuan finansial masyarakat untuk berpartisipasi.

d. Usia, faktor usia merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi sikap seseorang terhadap kegiatan-
kegiatan kemasyarakatan yang ada, mereka dari
kelompok usia menengah keatas dengan keterikatan
moral dan nilai dan norma masyarakat yang lebih
mantap, cenderung lebih banuak partisipasi dari pada
yang dari kelompok sebaliknya.

e. Lama tinggal, lamanya seseorang tinggal dalam
lingkungan tertentu dan pengalaman beriteraksi dengan
lingkungan tersebut akan berpengaruh pada partisipasi
seseorang.  Semakin  lama  seseorang  tinggal
dilingkungannya, maka rasa memiliki terhadap
lingkungan cenderung lebih terlihat dalam partisipasinya
yang besar dalam setiap kegiatan lingkungan tersebut.*?

“2K arla, Albertha Andika, “Faktor yang Mempengaruhi Rendahnya Partisipasi
Masyarakat terhadap Pelaksanaan Program Sanitasi Total dan Pemasaran Sanitasi
(STOPS) (Studi pada Kegiatan Arisan Jamban di Desa Penggaron, Kecamatan
Mojowarno, Kabupaten Jombang).” Jurnal Kesehatan Lingkungan, (2014).
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Jadi, faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi selain
keadaan dari dalam diri seseorang, faktor dari orang lain
juga mempengaruhi partisipasi seseorang. Terutama dalam
hal komunikasi, karena komunikasi menjadi sarana
seseorang dalam berinteraksi dengan orang lain sebagai
salah satu faktor penting yang berpengaruh. Dan sebagai
makhluk sosial masyarakat akan senantiasa beriteraksi dan
melakukan komunikasi, dengan komunikasi yang baik dalam
berpartisipasi dapat memperlancar pencapaian tujuan suatu
program dalam pembangunan.

6. Manfaat Partisipasi Masyarakat

Menurut Santoso dan Heroepoetri menjelaskan manfaat
dari partisipasi masyarakat yaitu:

a. Menuju masyarakat yang lebih bertanggung jawab.
b. Meningkatkan proses belajar.
¢. Menimalisir perasaan terasing.

d. Menimbulkan dukungan dah penerimaan dari rencana
pemerintah.

e. Menciptakan kesadasaran politik.

f. Keputusan dari hasil partisipasi mencerminkan kebutuhan
dan keinginan masyarakat.

g. Menjadi sumber dari informasi yang berguna.®

Sedangkan, menurut Suansri dalam Sunaryo pariwisata
berbasis masyarakat dapat memberikan manfaat yang meliputi
5 dimensi pengembangan yang merupakan aspek utama
pembangunan kepariwisataan sebagai berikut:

a. Dimensi Ekonomi: dengan indikator berupa terciptanya
lapangan kerja dari sektor tersebut dan adanya dana untuk
pengembangan komunitas.

*3antoso A, Heroepoetri A. Peran Serta Masyarakat Dalam Pengelolaan
Keuangan Daerah: Perspektif Hukum Dan Demokrasi (Bandung: PT. Alumni, 2005),
2.
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b. Dimensi Sosial: mengangkat harta dan martabat hidup,
memiliki kebebasan berpendapat, pembagian peran gender
yang adil dan bergabung serta memperkuat komunitas.

c. Dimensi Budaya: menjaga dan melestarikan budaya
setempat, menghormati budaya lain dan menumbuhkan
budaya membangun.

d. Dimensi  Lingkungan: menjaga dan melestarikan
lingkungan dengan pengelolaan sampah yang baik dan
perlunya konservasi dan preservasi lingkungan.

e. Dimensi Politik: kepercayaan penuh kepada penduduk
lokal pengelolaan dan adanya jaminan hak-hak masyarakat
adat dalam pengelolaan sumberdaya alam.*

Jadi, partisipasi masyarakat itu sebagai ujung tombak
dalam pembangunan pariwisata berbasis masyarakat karena
dapat memberikan keuntungan langsung kepada masyarakat
dan manfaat partisipasi ini sangat banyak karena tanpa
melibatkan masyarakat, pemerintah tidak akan dapat
mencapai hasil pembangunan secara optimal dan itu yang
akan membuat rendahnya partisipasi masyarakat.

B. Desa Wisata
1. Pengertian Desa Wisata

Menurut Inskeep (1991), Desa wisata adalah dimana
sekelompok kecil wisatawan tinggal dalam atau dekat dengan
suasana tradisional, biasanya di desa-desa yang terpencil dan
belajar tentang kehidupan pedesaan dan lingkungan
setempat.®® Maksud dari pengertian tersebut Desa Wisata
merupakan suatu tempat yang memiliki ciri dan nilai tertentu
yang dapat menjadi daya tarik khusus bagi wisatawan dengan

“‘Bambang Sunaryo, Kebijakan Pembangunan Destinasi Pariwisata Konsep
dan Aplikasinya di Indonesia, (Yogyakarta: Gava Media, 2013), 142.

“Hadiwijoyo, Suryo Sakti, Perencanaan Pengembangan Desa Wisata
Berbasis Masyarakat, (Yogyakarta: Suluh Media, 2018), 35.
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minat khusus terhadap kehidupan pedesaan hal ini
menunjukkan bahwa daya tarik utama dari sebuah desa
wisata adalah kehidupan warga desa yang unik dan tidak
dapat ditemukan di perkotaan.

Desa wisata adalah suatu bentuk integrasi antara atraksi,
akomodasi dan fasilitas pendukung yang disajikan dalam
suatu struktur kehidupan masyarakat yang menyatu dengan
tata cara dan tradisi yang berlaku.”® Makna Atraksi adalah
seluruh kehidupan keseharian penduduk setempat beserta
setting fisik lokasi desa yang memungkinkan berintegrasinya
wisatawan sebagai partisipasi aktif seperti: kursus tari, bahasa
dan lain-lain yang spesifik. Sedangkan makna Akomodasi:
sebagian dari tempat tinggal para penduduk setempat dan
atau unit-unit yang berkembang atas konsep tempat tinggal
penduduk. Maksudnya adalah proses penyesuaian dalam
kehidupan masyarakat sehingga menghasilkan pola
kehidupan masyarakat yang memiliki keserasian fungsi yaitu
dengan cara mengelola semua yang mencakup alam serta
budaya yang dihasilkan dan diciptaan manusia.

Menurut Priakusuma dan Mulyadin, Desa wisata
merupakan suatu kawasan pedesaan yang menawarkan
keseluruhan suasana yang mecerminkan keaslian pedesaan
baik dari kehidupan sosial ekonomi, sosial budaya, adat
istiadat, keseharian, memiliki arsitektur bangunan dan
struktur tata ruang desa yang Kkhas, atau kegiatan
perekonomian yang unik dan menarik serta mempunyai
potensi untuk di kembangkan berbagai komponen
kepariwisataan, misalnya atraksi, akomodasi, makanan-
minuman, cindramata, dan kebutuhan wisata lainnya.

Menurut Peraturan Menteri Kebudayaan dan Pariwisata
Nomor: KM.18/HM.001/MKP/2011 Tentang Pedoman
Program Pemberdayaan Mayarakat Mandiri (PNPM) Mandiri

*®Nuryanti, wiendu, Concept, Perspective and Challenges, Makalah Bagian

Dari Laporan Konferensi Internasional Mengenai Pariwisata Budaya (Yogyakarta:
Gadjah Mada University Press, 1993), 2-3.
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Pariwisata Menyebutkan bahwa desa wisata adalah suatu
bentuk integrasi antara atraksi, akomodasi dan fasilitas
pendukung yang di sajikan dalam suatu struktur kehidupan
masyarakat yang menyatu dengan tata cara dan tradisi yang
berlaku.*’

Jadi desa wisata dapat didefinisikan sebagai sebuah desa
yang memiliki potensi wisata dan memiliki fasilitas
pendukung yang disajikan dalam suatu struktur kehidupan
masyarakat yang menyatu dengan tradisi.

2. Syarat-Syarat Menjadi Desa Wisata

Menurut Priasukmana dan Mulyadin, syarat-sayarat
menjadi Desa Wisata antara lain sebagai berikut:

a. Aksesibilitasnya baik, sehingga mudah dikunjungi
wisatawan dengan menggunakan berbagai jenis alat
transportasi.

b. Memilih obyek-obyek menarik berupa alam, seni budaya,
legenda, makanan lokal, dan sebaginya untuk
dikembangkan sebagai obyek wisata.

Cc. Masyarakat dan aparat desanya menerima dan
memberikan dukungan yang tinggi terhadap desa wisata
serta para wisatawan yang datang kedesanya.

d. Keamanan di desa tersebut terjamin.

e. Tersedia akomodasi, telekomunikasi, dan tenaga kerja
yang memadai.

f.  Beriklim sejuk atau dingin.

g. Berhubungan dengan obyek wisata lain yang sudah
dikenal oleh masyarakat luas.

“"peraturan Menteri Kebudyaan dan Pariwisata, Tentang Pedoman Pnpm
Mandiri Pariwisata,
BAB | poin D nomor 4.

https://jdih.kemenparekraf.go.id/asset/data_puu/regulation_subject_1593768111_km1l
8hm001mkp2011.pdf
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Jadi penetapan suatu Desa dijadikan sebagai Desa Wisata

harus memenuhi persyaratan-persyaratan tersebut agar
partisipasi masyarakat dalam pengembangan desa wisata di
desa tersebut lebih optimal.

Komponen Desa Wisata

Komponen umum desa wisata menurut Nuryanti, yaitu:

a.

b.

Akomodasi

Sebagian dari tempat tinggal para penduduk setempat
dan unit-unit berkembang atas konsep tempat tinggal
penduduk.

Atraksi

Seluruh  kehidupan seharian penduduk setempat
beserta setting fisik lokasi desa yang memungkinkan
berintegrasinya wisatawan sebagai partisipan aktif serta
kursus tari, bahasa dan lain-lain yang spesifik.

Keindahan alam, keunikan dan kelangkaaan desa wisata
itu sendiri.

Menurut Gumelar komponen desa wisata terdiri dari:

a.
b.

C.

Keunikan, keaslian, sifat khas.
Letaknya berdekatan dengan daerah alam yang luar biasa.

Berkaitan dengan kelompok atau masyrakat berbudaya
yang secara hakiki menarik minat pengunjung.

Memiliki peluang untuk berkembang baik dari sisi
prasarana dasar, maupun sarana lainnya.*®

Menurut Putra komponen desa wisata terdiri dari:

a.

Memiliki potensi wisata, seni dan budaya khas daerah
setempat.

Hadiwijoyo, Perencanaan Pengembangan Desa Wisata Berbasis

Masyarakat, 37.
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b. Lokasi desa masuk dalam lingkup daerah pengembangan
pariwisata atau setidaknya berada dalam koridor dan rute
paket perjalanan wisata yang sudah dijual.

c. Diutamakan telah tersedia tenaga pengelola, pelatih dan
pelaku-pelaku pariwisata, seni dan budaya.

d. Aksebilitas dan infrastruktur mendukung program desa
wisata.

e. Terjaminnya keamanan, ketertiban, dan kebersihan.
Menurut Prasiasa, komponen desa wisata terdiri dari:

a. Partisipasi masyarakat lokal.

b. Sistem norma setempat.

c. Budaya setempat.”

Jadi, dengan adanya komponen-komponen Desa Wisata
tentu kita sebagai masyarakat yang akan berpartisipasi dalam
pengembangan bisa menentukan kriteria-kriteria bagaimana
yang akan menjadi tujuan kita terhadap obyek dan daya tarik
sehingga mempunyai peluang komoditi bagi wisatawan.

4. Konsep Pemasaran Desa Wisata

Perencanaaa pariwisata di Desa bukanlah tugas yang
mudah terutama dalam keadaan yang mempunyai lingkungan
alam dan budaya yang peka. Selain itu perencanaan pariwisata
yang sukses haruslah Dberpikir holistik bukan hanya
menyediakan apa yang dimiliki saja namun harus berpikir
tentang pasar yang dituju (trend, motivasi, prefensi/selera, dan
ekspektasi). Sehingga tujuan akhirnya adalah penciptaan
kepuasan pelanggan sehingga value/nilai pengalaman yang
diperoleh pelanggan/tourist bisa sesuai uang yang dibayarkan
sehingga memberikan persepsi positif kepada obyek wisata

“Faris Zakaria, Rima Dewi Suprihardjo, “Konsep Pengembangan Kawasan
Desa Wisata Bandungan Kecamatan Pamong Kbupaten Pamekasan”. Jurnal Teknik
Pomits Vol. 3, No. 2 (2014) 2337-3520 (2301-9271 Print), 246.
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dan membedakan secara positif pula dengan obyek wisata
yang lain (Daya Saing).”

Dalam pengembangan suatu daerah untuk menjadi suatu
daerah tujuan wisata, agar menarik untuk dikunjungi oleh
wisatwan potensial dalam berbagai pasar, maka kita harus
mempunyai pokok pikiran sebagai berikut:

a. Daerah tersebut harus mempunyai apa yang disebut
sebagai “something to see”. Artinya di tempat tersebut
harus ada obyek wisata dan atraksi wisata yang berbeda
dengan apa yang dimiliki oleh daerah lain.

b. Daerah tersebut harus tersedia dengan apa yang disebut
sebagai “something to do”. Artinya di tempat tersebut
setiap banyak yang dapat dilihat dan disaksikan, harus pula
disediakan fasilitas rekreasi yang dapat membuat
wisatawan betah tinggal lebih lama di tempat itu.

c. Daerah tersebut harus tersedia apa yang disebut sebagai
“something to buy”. Artinya di tempat tersebut harus
tersedia fasilitas untuk berbelanja (shopping), terutama
barang-barang souvenir dan kerajinan rakyat sebagai oleh-
oleh untuk dibawa pulang ke tempat asal wisatawan.

Ketiga syarat tersebut sejalan dengan pola tujuan
pemasaran pariwisata, yaitu dengan promosi yang dilakukan
sebenarnya hendak mencapai sasaran agar lebih banyak
wisatawan datang pada suatu daerah, lebih lama tinggal dan
lebih banyak mengeluarkan uangnya ditempat yang mereka
kunjungi dan menuju perokomian yang lebih baik setelah
berkembangnya desa wisata tersebut.

Konsep Pengembangan Desa Wisata

Masyarakat saat ini seharusnya mampu mendapatkan
keuntungan lebih banyak dari pariwisata diwilayahnya.
Pariwisata berbasis komunitas (community based tourism)

Hadiwijoyo, Suryo Sakti, Perencanaan Pengembangan Desa Wisata

Berbasis Masyarakat, (Yogyakarta: Suluh Media, 2018).
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adalah sebuah konsep yang menekankan masyarakat untuk
mampu mengelola dan mengembangkan objek wisata oleh
mereka sendiri.

Definisi CBT (community based tourism), yaitu:

a. Bentuk pariwisata yang memberikan kesempatan kepada
masyarakat lokal untuk mengontrol dan terlibat dalam
manajemen dan pembangunan pariwisata.

b. Masyarakat yang tidak terlibat langsung dalam usaha-
usaha pariwisata juga mendapat keuntungan.

¢. Menuntut pemberdayan secara politis dan demokra-tisasi
dan distribusi keuntungan kepada communitas yang kurang
beruntung di pedesaan. (Garrod 2001:4)

Definisi di atas sesuai dengan firman Allah di dalam Surah
Ar-Rum ayat 41 yang berbunyi:

il T el ELIS L 2 T0 T g 3L Sk

Artinya: “Telah tampak kerusakan di darat dan dilaut
disebabkan perbuatan tangan manusia; Allah menghendaki
agar mereka merasakan sebagian dari (akibat) perbuatan
mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar).”(QS.
Ar-Rum: 41)*

Berdasarkan ayat diatas islam mengajarkan kita bahwa
harus menjaga dan memanfaatkan sumberdaya alam dengan
sebaik mungkin agar tidak terjadi kerusakan di muka bumi,
ketika alam tidak terpelihara maka kerusakan itu akan
ditunjukkan oleh alam dengan adanya bencana alam dan
sebagainya, Maka alam perlu dilestarikan. Salah satu wujud
melestarikan alam adalah dengan adanya konsep
pengembangan desa wisata supaya kelestariannya tetap terjaga

*'Pustaka Mandiri, Al-Qur’an dan Terjemah, 408.
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dan tetap indah. Dengan terwujudnya konsep pengembangan
desa wisata tersebut dapat menghasilkan keuntungan yang
bisa meningkatkan perekonomian masyarakat. Selain itu, CBT
juga merupakan suatu pendekatan pembangunan pariwisata
yang menekankan pada masyarakat lokal (baik yang terlibat
langsung dalam industri pariwisata maupun tidak) dalam
bentuk memberikan kesempatan (akses) dalam manajemen
dan pembangunan pariwisata yang berujung pada
pemberdayaan politis melalui kehidupan yang lebih
demokratis, termasuk dalam pembagian keuntungan dari
kegiatan pariwisata yang lebih adil bagi masyarakat lokal.

Suansri (2003:14), mendefinisikan CBT sebagai wujud
perhatian yang kritis pada pembangunan pariwisata yang
seringkali mengabaikan hak masyarakat lokal di daerah tujuan
wisata. Dan Suanri juga mendefinisikan CBT Sebagai
pariwisata yang memperhitungkan aspek keberlanjutan
lingkungan, sosial dan budaya. CBT merupakan alat
pembangunan komunitas dan konservasi lingkungan atau
dengan kata lain CBT merupakan alat untuk mewujudkan
pembangunan pariwisata yang berkelanjutan.

Ciri-ciri khusus dari Community Based Tourism menurut
Hudson (Timothy, 1999:374) adalah berkaitan dengan
manfaat yang diperoleh dan adanya upaya perencanaan
pendampingan yang membela masyarakat lokal serta lain
kelompok memiliki ketertarikan/minat, yang memberikan
kontrol lebih besar dalam proses sosial untuk mewujudkan
kesejahteraan. Sedangkan Murphy (1985:153) menekankan
strategi yang terfokus pada identifikasi tujuan masyarakat tuan
rumah dan keinginan serta kemampuan mereka menyerap
manfaat pariwisata. Menurut Murphy setiap masyarakat harus
didorong untuk mengidentifikasi tujuannya sendiri dan
mengarahkan pariwisata untuk meningkatkan kebutuhan
masyarakat lokal. Untuk itu dibutuhkan perencanaan
sedemikian rupa sehingga aspek sosial dan lingkungan masuk
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dalam perencanaan dan indutri pariwisata memperhatikan
wisatawan dan juga masyarakat setempat.

Wujud dari konsep community based tourism adalah
dikembangkannya desa-desa wisata, dimana dalam desa
wisata masyarakat desa yang berada di wilayah pariwisata
mengembangkan potensinya baik potensi sumber daya alam,
budaya, dan juga potensi sumber daya manusianya
(masyarakat setempat). Keberadaan desa wisata di Indonesia
saat ini sudah semakin berkembang pesat. Hanya dalam kurun
waktu tiga tahun, jumlah kunjungan ke desa wisata bertambah
lima kali lipat. Mengacu data Kementerian Kebudayaan dan
Pariwisata.>

Pengembangan desa wisata dapat memberikan dampak
positif bagi masyarakat desa itu sendiri, diantaranya adalah
akan adanya lahan pekerjaan baru bagi masyarakat sehingga
dapat menurunkan angka pengangguran di desa tersebut,
selain itu desa wisata yang mengusung konsep ekowisata akan
membuat suatu desa dapat mempertahankan kelestarian alam
dan budaya desanya. Hal lainnya adalah desa wisata dapat
membuat suatu desa menjadi desa yang mandiri karena dapat
menyediakan alternatif pekerjaan yang dapat dimasuki oleh
masyarakat setempat.

Desa wisata saat ini memiliki kecendrungan menggunakan
konsep ekowisata, dimana pariwisata yang ditawarkan adalah
segala potensi yang dimiliki oleh masyarakat pedesaan seperti
potensi alam berupa keindahan dari pantai batu mirau yang
mempunyai tempat spot foto yang bagus yang menghadap
langsung dengan batu yang sangat besar-besar dan pasirnya
yang putih halus dan yang paling utama asri dan bersih
sehingga menjadi tempat spot foto yang bagus untuk
wisatawan kunjungi, karena desa wisata batu mirau ini
merupakan daerah pesisir sehingga potensi unggulan khas

52K risnani, Hetty, and Rudi Saprudin Darwis. “ Pengembangan Desa Wisata
melalui Konsep Community Based Tourism”. Jurnal Prosiding Penelitian dan
Pengabdian Kepada Masyarakat, Vol. 2, no. 3 (2015).
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makanan nya dari berupa ikan tuhuk maka di desa wisata batu
mirau ini ada kulineran khas daerahnya seperti gulai taboh
tuhuk (sayur santan ikan tuhuk) yang sangat lezat sehingga
wisatawan yang berkunjung ke desa wisata batu mirau bisa
menikmati santapan lezat sembari menikmati indahnya pantai
batu mirau. Selain itu, di desa batu mirau ini ada potensi alam
yang biasa disebut sebagai pohon seribu guna yaitu pohon
kelapa. Pohon kelapa dari desa wisata batu mirau ini sangat
diminati wisatawan, kenapa? Karena kelapa di desa wisata
batu mirau ini bukan hanya bulir-bulir kelapanya yang besar
tetapi santannya yang sangat kental sehingga membuat
masakan menjadi lebih gurih dan nikmat terutama untuk
membuat gulai taboh tuhuk. Selain itu, batok kelapanya yang
besar pun bisa di buat untuk mangkuk, gantungan kunci,
lampion bahkan pohon kelapa yang tidak sempurna lagi untuk
memproduksi buahnya bisa di buat untuk tempat duduk para
wisatawan saat mengunjungi desa wisata batu mirau.>®

Pariwisata pedesaan menjadikan masyarakat lebih menjaga
keaslian budaya dan alam di desanya untuk dapat
mempertahankan minat wisatawan dalam berwisata di desa
wisata. Konsep yang digunakan dalam CBT sangat erat
kaitannya dengan pemberdayaan, dimana masyarakat
diberdayakan terlebih dahulu agar mampu mengembangkan
potensinya sendiri, dengan pemberdayaan masyarakat dilatih
untuk bisa menolong dirinya sendiri (self help), sehingga pada
pembangunan desa wisata masyarakat dikembangkan dan
diberdayakan untuk mampu mengelola desa wisatanya sendiri.

%%R.M. Andi Mustika, “Potensi Desa Wisata Batu Mirau”, Wawancara, pada
tanggal 14 Oktober 2021.



